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ABSTRACT

THE EFFECT OF THE APPLICATION OF RICE HUSK BIOCHAR AND
TRICHOCOMPOST ON THE GROWTH AND YIELD OF PAKCOY
(Brassica rapa L.) CULTIVATION

By

ERINE ASTANING SAVITRI

The use of synthetic fertilizer affects on soil fertility, such as the structure of soil
iIs becoming hard, there is no biological activity in soil, and the harmony of
nutrient elements in soil is distracted. Therefore, to repair the condition of soil, it
needs to use rice husk-biochar and trychocompos in a balance number. The
purpose of this study is to see the affect of rice husk-biochar and trychocompos
due to growth and productivity of Pakcoy, and also the affect of using
trychocompos efficiently. This study was using complete randomised factorial
design. There are two factor, the first factor was biochar dose (0 g, 50 g, 100 g),
and another factor was trychocompose dose (0 g, 500 g, 1000 g, 1500 g), each
treatment was repeated 3 times. Rice husk - biochar factor was significantly
affected to evapotranspiration, plant height, number of leaf, wide of canopy, fresh
gross weight, water productivity, and fertilizer productivity. But it was not
significantly affected to soil solidity and soil pH. Trychocompos factor was
significantly affected to soil solidity, plant height, number of leaf, green color of
leaf, wide of canopy, fresh gross weight, water productivity, and fertilizer
productivity. But it was not significantly affected to soil pH and
evapotranspiration. Adding 100g/pot of biochar dose could decrease
recommendation of trychocompos, that is 1500 g/pot to 1000 g/pot according to
study which had been done.
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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI BIOCHARSEKAM PADI DAN
TRICHOKOMPOS TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
BUDIDAYA TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa L.)

Oleh

ERINE ASTANING SAVITRI

Penggunaan pupuk kimia menimbulkan dampak negatif terhadap kesuburan tanah,
struktur tanah (menjadi keras), mengurangi aktifitas biologis dalam tanah, dan
mengganggu keseimbangan unsur hara pada tanah. Untuk mengatasi hal tersebut
aplikasi biochar sekam padi dan pupuk trichokompos dalam jumlah berimbang
perlu dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh penambahan biochar sekam padi dan trichokompos terhadap
pertumbuhan dan produktivitas tanaman pakcoy. Penelitian disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor yaitu dosis biochar
(A) dengan 3 taraf dosis yaitu 0 gram, 50 gram dan 100 gram per pot, dan dosis
trichokompos (B) dengan 4 taraf yaitu 0 gram, 500 gram, 1000 gram, dan 1500
gram per pot. Masing-masing perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor biochar sekam padi berpengaruh nyata pada
evapotranspirasi, tinggi tanaman, jumlah daun, luas kanopi, total bobot segar,
produktivitas air dan produktivitas pupuk, tetapi tidak berbeda nyata pada
kepadatan tanah dan pH tanah. Sedangkan faktor trichokompos berpengaruh nyata
pada kepadatan tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, warna hijau daun, luas
kanopi, total bobot segar, produktivitas air dan produktivitas pupuk, tetapi tidak
berbeda nyata pada pH tanah dan evapotranspirasi. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa penambahan biochar dengan dosis 100 gram/pot dapat
meningkatkan efektivitas trichokompos dan mengurangi dosis trichokompos
rekomendasi (1500 gram/pot) menjadi 1000 gram/pot.

Kata kunci : Tanaman pakcoy, produktivitas air, produktivitas pupuk.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pupuk organik yang memiliki unsur mikro dan makro berkualitas baik telah
banyak dikembangkan agar langsung dimanfaatkan oleh tanah. Pupuk organik
menjadi penyangga biologi yang mempunyai fungsi dalam memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga tanah dapat menyediakan hara dalam
jumlah berimbang. Perbaikan kondisi tanah yang paling praktis adalah dengan
penambahan pupuk ke tanah. Namun perlu diperhatikan juga keseimbangan

kesuburan tanah sehingga pupuk yang diberikan dapat efektif dan efisien.

Penggunaan pupuk kimia menimbulkan dampak negatif terhadap kesuburan tanah,
seperti struktur tanah menjadi keras, tidak ada aktivitas mikroorganisme dalam
tanah, dan mengganggu keseimbangan unsur hara pada tanah. Untuk mengatasi
hal tersebut aplikasi pupuk organik perlu dilakukan untuk memperbaiki kondisi
tanah. Pupuk organik memiliki sifat lebih lambat untuk terurai menjadi ion
mineral, apabila aplikasinya hanya dengan penambahan bahan organik mentah.
Dengan demikian kandungan mikroorganisme tanah perlu diperkaya untuk
mempercepat dekomposisi, sehingga kesuburan tanah dapat terjaga. Menurut

Syarief (1986), kompos menjadi salah satu jenis pupuk organik yang berasal dari



penguraian atau dekomposer bahan organik yang dilakukan oleh mikroorganisme

aktif seperti bakteri, jamur, dan mikroba.

Trichokompos mengandung salah satu mikroorganisme fungsional yang dikenal
luas sebagai pupuk biologis tanah adalah jamur Trichoderma sp. Spesies
Trichoderma sp. sebagai organisme pengurai berfungsi sebagai agen hayati dan
stimulator pertumbuhan tanaman. Pengembangbiakan jamur Trichoderma sp.
diberikan ke areal penanaman berlaku sebagai biofungisida, yang berperan
mengendalikan organisme patogen penyebab penyakit tanaman. Selain itu, dapat
berlaku sebagai biodekomposer, mendekomposisi limbah organik seperti
rerontokan dedaunan dan ranting tua menjadi kompos yang bermutu. Beberapa
spesies Trichoderma sp. telah dilaporkan sebagai agen hayati seperti T.
Harzianum, T. Viridae, dan T. Konigii yang berspektrum luas pada berbagai
tanaman pertanian. Spesies Trichoderma sp. yang mudah dan murah untuk
dikembangbiakkan adalah jenis agen hayati Trichoderma harzianum. Proses
dekomposisi limbah organik secara terus menerus oleh Trichoderma harzianum
akan menghasilkan unsur hara yang melimpah, sedangkan tanaman belum
menggunakan hara tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan biomassa yang mampu

menyimpan hara seperti biochar.

Biochar merupakan bahan padat yang kaya karbon hasil konversi dari limbah
biomassa pertanian melalui pembakaran tidak sempurna. Biochar juga
merupakan bahan organik yang memiliki sifat stabil untuk dijadikan pembenah
tanah lahan kering. Pemilihan bahan baku biochar ini didasarkan pada produksi

sisa tanaman yang melimpah dan belum termanfaatkan (Demirbas, 2004). Untuk



saat ini produksi biomassa yang melimpah namun masih kurang dalam
pemanfaatannya adalah sekam padi. Sekam sebagai limbah penggilingan padi
jumlahnya mencapai 20-23% dari gabah. Produksi Gabah Kering Giling (GKG)
mencapai 54,60 juta ton, maka jumlah sekam yang dihasilkan di Indonesia sekitar
12,56 juta ton (Balai Pusat Statistik, 2019). Besarnya jumlah sekam yang
dihasilkan dan kurangnya pemanfaatan mengakibatkan limbah sekam padi terus
meningkat. Sedangkan kandungan silika sekam padi sangat banyak. Maka
biochar sekam padi dibuat berfungsi sebagai pengikat unsur hara dalam tanah,
memperbaiki tingkat keasaman tanah, dan kandungan silikanya dapat memperkuat
daun tanaman. Hal ini sangat cocok untuk diaplikasikan pada tanaman

hortikultura salah satunya yaitu tanaman pakcoy.

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L) merupakan salah satu sayuran yang banyak
digemari oleh masyarakat dan salah satu sayuran daun yang popular di Indonesia.
Tanaman pakcoy termasuk tanaman yang tahan terhadap air hujan, tanaman ini
mudah dibudidayakan di kawasan tropis dan dapat ditanam sepanjang tahun,
metode penanaman tidak terlalu rumit, serta memiliki umur panen yang cukup
singkat yaitu 30-35 hari. Oleh karena itu, penambahan biochar sekam padi dan
kombinasi trichokompos dalam media tanam pada tanaman pakcoy diharapkan
dapat meningkatkan hasil produksi budidaya dan mengurangi dosis pemakaian

pupuk organik.



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana komposisi biochar sekam padi yang tepat untuk pertumbuhan
tanaman pakcoy (Brassica rapa L).

Bagaimana pengaruh penggunaan biochar sekam padi terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L).

Bagaimana cara meningkatkan efisiensi penggunaan trichokompos pada tanah

yang telah ditambahkan biochar sekam padi.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

4)

Menganalisis pengaruh biochar sekam padi yang tepat untuk pertumbuhan
tanaman pakcoy (Brassica rapa L).

Menganalisis pengaruh trichokompos yang tepat untuk pertumbuhan tanaman
pakcoy (Brassica rapa L).

Menganalisis pengaruh kombinasi biochar sekam padi dan trichokompos
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L).
Mengetahui efisiensi penggunaan biochar sekam padi dan trichokompos

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L).



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang komposisi
biochar sekam padi dan trichokompos yang tepat untuk meningkatkan

pertumbuhan serta produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L).

1.5. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

1) Penambahan biochar sekam padi pada tanah dapat mengurangi dosis
trichokompos yang direkomendasikan.

2) Pemberian biochar sekam padi dan trichokompos dapat meningkatkan

pertumbuhan dan hasil produksi tamanan pakcoy (Brassica rapa L.).

1.6. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitan ini adalah:

1) Biochar yang digunakan berasal dari sekam padi.

2) Pupuk yang digunakan adalah trichokompos.

3) Penanaman menggunakan pot dengan diameter 24 cm.

4) Penanaman dilakukan di Greenhouse L, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Persoalan Tanah sebagai Media Tanam

Media tanam merupakan komponen utama sebelum melakukan penanaman yang
menjadi salah satu faktor pengaruh kualitas tanaman. Saat ini banyak alternatif
media pengganti tanah yang telah dikenal dan digunakan masyarakat contohnya
pasir, arang sekam padi, dan cocopeat. Media tanam yang baik adalah media
yang mampu menunjang pertumbuhan bibit, pertumbuhan mikroba, dan
pertumbuhan fungi yang berguna bagi perkembangan bibit. Media tanam yang
baik dicirikan memiliki unsur hara mikro maupun makro yang seimbang yang

dapat digunakan oleh tanaman (Febriani et al., 2017).

Tanah merupakan media tumbuh dan penyediakan unsur hara bagi tanaman.
Adanya ketersediaan unsur hara didalam tanah merupakan salah satu faktor yang
mendukung pertumbuhan tanaman yaitu faktor kimia tanah disamping faktor
biologi dan fisik tanah. Untuk mencapai pertumbuhan tanaman yang optimal
maka jumlah unsur hara yang diberikan ke dalam tanah harus sesuai dengan
kebutuhannya, jadi tidak kekurangan unsur hara dan tidak juga berlebih.
Kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara, sangat ditentukan oleh
kualitas dan jumlah bahan organik dalam mengikat partikel-partikel tanah

(Hardjowigeno, 1987).



Tanah sebagai media tanam memiliki kelemahan dan kelebihan jika dibandingkan
dengan media tanam yang lain. Kelemahan tanah yaitu dalam penggunaan pupuk
kurang efisien dibanding dengan media lain, pengolahannnya memakan biaya
yang besar, tanah pada keadaan sekarang ini sulit didapat apalagi di kota-kota
besar, serta sebagai tempat hidup biota yang bisa merugikan tanaman. Sedangkan
kelebihan tanah yaitu lebih kuat dalam menyangga tanaman, dapat menyediakan
unsur hara, filter dari kontaminan, dapat mengatur ketersediaan air, serta sebagai
tempat hidup biota yang menghasilkan unsur yang berguna bagi tanaman (Ni

Gusti, 2015).

Tanah seharusnya sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman, namun saat ini
keadaan tanah justru berkurang untuk ketersediaan unsur hara. Penyebab
berkurangnya unsur hara tersebut adalah karena proses pencucian tanah sehingga
unsur hara di permukaan tanah terangkut ke lapisan tanah bawah sehingga sulit
dijangkau oleh tanaman yang perakarannya tidak panjang. Erosi juga dapat
menyebabkan unsur hara di permukaan tanah terbawa ke tempat yang lebih
rendah dan menyebabkan unsur hara di permukaan tanah berkurang. Unsur hara
dapat berkurang juga saat dilakukannya proses pemanenan, karena unsur hara
akan ikut terbawa akar. Jika di dalam tanah unsur hara tersebut kurang akan
mengakibatkan tumbuhan menjadi tidak subur (kerdil) dan mengalami kematian

(Apora, 2019).

Tanah yang baik juga ditandai dengan banyaknya mikroorganisme di dalam tanah.
Sifat biologi tanah meliputi bahan organik tanah, flora, dan fauna tanah,

khususnya mikroorganisme penting yang membantu proses interaksi di dalam



tanah seperti bakteri, fungi, dan algae. Tanah dapat dikatakan subur bila
mempunyaikan dungan dan keragaman biologi yang tinggi. Pertumbuhan
tanaman tidak hanya tergantung pada persediaan unsur hara, yang cukup dan
seimbang tetapi harus juga ditunjang terhadap perakaran tanaman, serta keadaan
fisik tanah yang baik. Sifat fisik tanah berpengaruh langsung terhadap perakaran
tanaman, air, dan biologi. Pentingnya sifat fisik tanah dalam menunjang
pertumbuhan tanaman sering tidak disadari karena kesuburan tanah dititikberatkan
pada segi kesuburan sifat kimia tanah, maka perlu dilakukan pemupukan

(Sukarno, 1995).

2.2. Dampak Pupuk Kimia

Kegiatan pertanian tidak lepas dari kegiatan pemupukan dengan harapan dapat
meningkatkan hasil produksi pertanian sehingga mampu memberikan hasil yang
optimal dan keuntungan pada segi ekonomi. Pupuk adalah suatu bahan yang
digunakan untuk mengubah sifat kimia, fisik, dan biologi tanah sehingga menjadi
lebih baik, saat ini begitu banyak jenis pupuk yang ditawarkan kepada petani.
Pemupukan merupakan salah satu usaha pengelolaan kesuburan tanah, tanpa
penambahan unsur hara produksi pertanian akan semakin menurun. Hal ini
disebabkan ketimpangan antara pasokan hara dan kebutuhan tanaman. Unsur hara
dalam tanah secara berangsur-angsur akan berkurang karena terangkut bersama
hasil panen, air limpasan permukaan, erosi atau penguapan. Pengelolaan hara

terpadu antara pemberian pupuk akan meningkatkan efektivitas penyediaan hara,



serta menjaga mutu tanah agar tetap berfungsi secara lestari (Djaenuddin et al.,

2003).

Pupuk merupakan kunci kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih unsur untuk
menggantikan unsur yang habis terserap tanaman. Jadi pemupukan merupakan
penambahan unsur hara ke dalam tanah (pupuk akar) dan ke dalam tanaman
(pupuk daun). Secara umum pupuk dibagi dalam dua kelompok berdasarkan
asalnya, yaitu pupuk anorganik seperti urea (pupuk N), TSP atau SP-36 (pupuk
P), KCL (pupuk K), dan pupuk organik seperti pupuk kandang, kompos, humus,

dan pupuk hijau (Lingga, 2008).

Menurut Prihmantoro (2007), pupuk buatan merupakan pupuk yang dibuat oleh
pabrik, dengan bahan yang berasal dari bahan anorganik dan dibentuk dengan
proses kimia sehingga pupuk ini lebih dikenal dengan nama pupuk anorganik.
Pupuk anorganik umumnya mengandung zat hara tinggi. Pupuk ini tidak
diperoleh di alam, tetapi berasal dari ramuan pabrik. Oleh karena itu, pupuk
anorganik dibuat manusia sehingga kandungan unsur hara dapat beragam dan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Kelemahan dari pupuk anorganik
adalah tidak semua pupuk anorganik mengandung unsur hara yang lengkap
(makro dan mikro), bahkan ada yang hanya mengandung satu unsur hara makro
saja. Oleh karena itu, pemberian pupuk anorganik harus dibarengi dengan pupuk
mikro dan pupuk kandang atau kompos. Selain itu, pemakaian pupuk anorganik
harus sesuai dengan yang dianjurkan karena bila berlebihan dapat menyebabkan

tanaman mati (Prihmantoro, 2007).
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Menurut Pernata (2010), kelemahan pupuk anorganik adalah mudah tercuci ke
lapisan tanah bawah sehingga tidak terjangkau air, beberapa jenis pupuk
anorganik bisa menurunkan pH tanah atau berpengaruh terhadap kemasaman
tanah, penggunaan pupuk anorganik yang terus-menerus tanpa diimbangi dengan
pemberian pupuk organik maka dapat merubah struktur tanah, kimia tanah juga

terganggu, serta biologis tanah.

Penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) dalam jangka panjang menyebabkan
kadar bahan organik tanah akan mengalami penurunan kualitas tanah, struktur
tanah rusak, dan pencemaran lingkungan. Hal ini jika dilakukan terus menerus
secara berkelanjutan akan menurunkan kualitas tanah dan kesehatan lingkungan.
Efek penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang juga dapat mengakibatkan
tanah menjadi keras dan mengalami kerusakan struktur tanah. Untuk menjaga dan
meningkatkan produktivitas tanah diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan

pupuk organik yang tepat (Isnaini, 2006).

Pemberian pupuk anorganik ke dalam tanah pertanian akan mengakibatkan
konsentrasi kadar garam meningkat. Hal tersebut terjadi karena meningkatnya
tekanan osmosis larutan tanah sehingga berpengaruh pada proses penyerapan
unsur hara. Tekanan osmosis yang tinggi dapat menyebabkan tanaman
mengalami plasmolisis, unsur hara tidak terserap oleh tanaman (Isnaini, 2006).
Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang menyebabkan kadar bahan
organik tanah menurun, struktur tanah akan rusak, dan mengalami pencemaran
lingkungan. Hal tersebut jika berkelanjutan akan menurunkan kualitas tanah dan

kesehatan lingkungan, untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas tanah,
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maka diperlukan pemberian kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk organik
secara seimbang. Penggunaan pupuk bernitrogen yang berlebihan juga
mengakibatkan kadar nitrat dalam hasil pertanain juga meningkat karena
terjadinya akumulasi nitrat dalam jaringan tanaman. Dampak negatif ini akan
berkurang jika penggunaan pupuk anorganik dilakukan dengan seimbang dan

tepat (Isnaini, 2006).

2.3. Biochar Sekam Padi

Biochar merupakan bahan pembenah tanah yang diberikan ke sistem tanah dan
tanaman yang dimana bentuk biochar berupa arang. Proses pembuatan biochar
hampir sama dengan arang pada umumnya yang digunakan sebagai bahan bakar.
Untuk menghasilkan biochar melalui proses pirolisis atau pembakaran bahan
organik dalam kondisi oksigen yang terbatas. Berbeda dengan bahan organik,
biochar tersusun dari cincin karbon aromatik sehingga lebih stabil dan tahan lama

di dalam tanah (Maguire dan Aglevor, 2010).

Biochar melalui proses pirolisis bahan-bahan organik yang menghasilkan karbon
stabil, serta mampu menyerap serta menyimpan karbon (C) dalam tanah. Biochar
terbukti stabil dan efektif sebagai cadangan karbon. Biochar tidak mudah
terdegradasi oleh aktivitas mikroba seperti biomassa lain yang mengandung
karbon tingkat rendah karena karbon pada biochar terbentuk dari proses pirolisis.
Namun kualitas biochar tergantung dari jenis bahan dan karakteristik bahan yang

digunakan (Shenbagavalli dan Mahimairaja, 2012).
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Biochar adalah bahan padat kaya karbon hasil konversi dari limbah organik
melalui pembakaran tidak sempurna atau suplai oksigen terbatas atau disebut
pirolisis. Pembakaran tidak sempurna dapat dilakukan dengan alat pembakaran
atau pirlisator dengan pemberian suhu 250-350 °C selama 1-4 jam, bergantung
pada jenis biomassa dan alat pembakaran yang digunakan. Menurut Steiner
(2007), aplikasi biochar mampu memberikan efek positif terhadap stabilitas
agregat tanah, kemampuan tukar kation tanah, kandungan C-organik tanah, retensi

air, dan hara akibat peningkatan karbon tanah.

Menurut Widowati (2010), salah satu peranan biochar yaitu sebagai tempat hidup,
dan pertumbuhan mikroorganisme yang bermanfaat dalam tanah. Biochar
memiliki pori mikro yang dapat digunakan sebagai habitat bagi mikroorganisme
yang mengakibatkan berkurangnya persaingan antara mikroorganisme sehingga
dapat meningkatkan aktivitas biologi tanah. Semakin tinggi aktivitas
mikroorganisme tanah maka dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara didalam
tanah sehingga tanah dapat menyerap unsur hara dengan baik, dan dapat juga

meningkatkan produktivitas tanaman.

Menurut Laird (2008), kandungan karbon dalam biochar mampu bertahan dalam
jangka waktu yang lama yaitu lebih dari 1000 tahun sehingga biochar mampu
digunakan sebagai sumber karbon tanah yang baik. Dengan penambahan biochar
kedalam tanah mampu mengembalikan C-organik tanah yang hilang. Biochar
telah diketahui dapat meningkatan kualitas tanah dan digunakan sebagai salah satu

alternatif untuk pembenah.
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Hasil penelitian Nurida et al.(2009), menunjukkan bahwa produksi biochar dari 4
jenis limbah pertanian pada tiga lama pembakaran yaitu 1, 2 dan 3,5 jam
menghasilkan perbedaan persentase biochar yang diproduksi, persentase abu, asap
cair, dan kemampuan retensi air. Alat pembakaran yang digunakan berupa
kilnsteinless dengan kapasitas 40 L dan suhu 250-350°C. Pada Tabel 1 dapat
dilihat bahwa produksi biochar tertinggi dihasilkan pada pembakaran selama 3,5

jam untuk seluruh jenis limbah pertanian yaitu sekitar 22,0-48,4%.

Tabel 1. Produksi biochar pada lama waktu pembakaran berbeda

Lama Pembakaran

Kulit Buah Tempurung

Variable ~ Tempurung Kelapa Kakao kelapa sawit

Sekam padi

1 2 3,5 1 2 35 1 2 35 1 2 3,5

%Biochar 233 25 253 187 18 22 54 46 48 233 233 304
% Abu 2 17 13 47 33 47 25 28 33 133 11,7 112

%Asapcair 0 25 383 333 37 40 30 32 27 292 25 40

%
Kemampuan 551 482 496 476 49 50 63 63 63 375 383 40
retensi air

Sumber : (Nurida et al., 2009)

Biochar merupakan hasil dari proses pembakaran biomassa yang biasanya
mengunakan biomassa dari limbah pertanian, kemudian dilakukan pembakaran
dalam keadaan oksigen terbatas dan mengandung karbon (C) tinggi (Mulyati et
al., 2014). Salah satu biomassa yang dapat digunakan sebagai sumber biochar
adalah sekam padi. Menurut Nurida et al.(2013), menyatakan biochar sekam padi
mempunyai kandungan C-organik 30,76%, sehingga biochar mempunyai waktu
tinggal dalam tanah cukup lama dan dapat membenahkan unsur tanah yang akan

mampu mengubah sifat fisik, biologi, dan kimia tanah. Berdasarkan dari
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kandungan C-organik maka dosis pemberian biochar untuk setiap tanaman akan

ditentukan oleh besarnya kandungan C-organik tanah.

2 A L
Gambar 1. Biochar sekam padi.

Pemberian dosis biochar secara optimal sangat diperlukan karena pemberian
biochar di bawah dosis optimal berdampak tidak adanya respon dari tanaman
untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi. Sementara jika pemberian
dosis yang berlebihan atau melebihi dosis optimal maka tidak efektif secara
ekonomi. Penggunaan biochar sekam padi dan bahan organik lainnya
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman dengan dosis 75 ton/ha. Pada
saat biochar dan bahan organik berada di dalam tanah menciptakan kondisi
lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman termasuk ketersediaan unsur

hara (Herman dan Resiga, 2018).

Biochar dengan takaran 5-10 ton/ha memberikan hasil yang stabil hingga tiga
musim tanam berturut-turut tanpa penambahan biochar pada musim tanam

keduadan ketiga. Pada lahan kering beriklim kering, pemberian 5-10 ton/ha
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biochar meningkatkan ketersediaan air di tanah sehingga intensitas tanam dapat
meningkat dari satu kali menjadi dua kali per tahun (Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan, 2012). Menurut Musnoi et al. (2017),
pemberian biochar sekam padi dengan dosis 4 ton/ha dan 8 ton/ha berpengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy, jumlah daun, luas daun, dan berat
tanaman pakcoy. Pemberian biochar dapat meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman pakcoy.

2.4. Trichokompos

Salah satu fungi yang digunakan sebagai mikroorganisme dekomposisi adalah
Trichoderma harzianum. Trichoderma harzianum merupakan salah satu jenis
jamur yang banyak digunakan saat ini. Beberapa peranan Trichoderma
harzianum di alam adalah sebagai agen hayati, pengurai bahan organik,
meningkatkan pertumbuhan, dan perkembangan akar, produktivitas tanaman,
resistansi terhadap stres abiotik serta penyerapan, dan pemanfaatan nutrisi

(Harman et al., 2014).

Menurut Purwanto (2017), trichokompos merupakan kompos yang mengandung
jamur antasgonis yaitu Trichoderma harzianum yang dimana berfungsi sebagai
dekomposer, dan untuk mengendalikan patogen penyebab penyakit tanaman,
terutama penyakit tular tanah. Trichoderma harzianum juga memproduksi
beberapa metabolit sekunder yang berfungsi untuk meningkatkan kecepatan

pertumbuhan, dan perkembangan tanaman, memacu mekanisme pertahanan
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tanaman itu sendiri, serta meningkatkan kedalaman akar. Akar yang lebih dalam

ini menyebabkan tanaman menjadi lebih resistan terhadap kekeringan.

Jamur Trichoderma harzianum merupakan salah satu mikroorganisme fungsional
yang dikenal sebagai pupuk biologis tanah dan jamur Trichoderma harzianum ini
juga berfungsi sebagai pengurai bahan-bahan organik karena menghasilkan enzim
selulase (Umrah et al., 2012). Dalam proses dekomposisi bahan organik pada
proses pengomposan, enzim selulase bekerja mempercepat dalam proses
pelapukan bahan organik. Keunggulan yang dimiliki kompos dengan
menggunakan bioaktivator jamur Trichoderma harzianum antara lain mudah
untuk diaplikasikan, tidak menghasilkan racun (toksin), ramah lingkungan, tidak
mengganggu organisme lain terutama yang berada di dalam tanah serta tidak

menimbulkan residu di tanaman maupun tanah.

Menurut Kapri dan Tewari (2010), jamur Trichoderma harzianum mampu
meningkatkan pertumbuhan dengan baik karena dapat melarutkan fospat yang
tidak tersedia menjadi tersedia untuk tanaman. Trichoderma harzianum
mengeluarkan zat aktif semacam hormon auksin yang merangsang pembentukan
akar lateral. Menurut Widyastuti (2004), Trichoderma harzianum selain
merupakan mikroba antagonis patogen tumbuhan, juga mempunyai sifat sebagai
dekomposer yang membantu mendekomposisi bahan organik menjadi nutrisi yang
dimanfaatkan oleh tanaman. Pemberian bahan organik yang didekomposisi oleh
jamur Trichoderma harzianum mampu memacu jumlah batang, dan pertumbuhan
tanaman. Respon Trichoderma harzianum pada awal pertumbuhan tanaman

membutuhkan waktu untuk memperbanyak diri dalam pupuk organik, sekaligus
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berperan sebagai dekomposer bahan organik dalam menyediakan unsur hara bagi
tanaman. Semakin banyak mikroorganisme yang ada pada pupuk organik dapat
membantu metabolisme dalam tanah sehingga tanah lebih mampu menyediakan
unsur hara yang diperlukan tanaman. Agen hayati Trichoderma harzianum
mampu mendekomposisi lignin, selulosa, dan Kkithin dari bahan organik menjadi

unsur hara yang siap diserap tanaman (Lehar, 2012).

Penggunaan Trichoderma harzianum pada bahan organik merupakan alternatif
dalam meningkatkan mikroba tanah yang akan mempercepat proses
pengomposan, menjaga kesuburan tanah serta mikroba akan tetap hidup, dan aktif
di dalam kompos. Spesies Trichoderma harzianum disamping sebagai organisme
pengurai juga berfungsi sebagai agen hayati dan stimulator pertumbuhan tanaman.
Trichoderma harzianum memberikan pengaruh positif terhadap perakaran
tanaman, pertumbuhan tanaman, dan hasil produksi tanaman. Tanaman pada
tanah yang diberi Trichoderma harzianum mengalami peningkatan pertumbuhan
yang dapat dilihat dari adanya peningkatan perkecambahan, pembungaan, dan

berat tanaman (Sepwanti et al., 2016).

Daun tanaman yang diaplikasikan dengan teknologi trichokompos lebih sehat, dan
lebih hijau. Aplikasi jamur Trichoderma harzianum mampu meningkatkan
ketahanan tanaman melalui mekanisme ketahanan terimbas. Menurut Harman
(1991), kemampuan Trichoderma harzianum sebagai agen biokontrol disebabkan
oleh enzim hidrolitik yang dihasilkan secara konstitutif dan mendeteksi kehadiran
cendawan lain dengan menangkap sinyal molekul yang dilepaskan dari inang

melalui degradasi enzimatik. Mekanisme perlindungan tanaman oleh
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Trichoderma harzianum tidak hanya menginfeksi patogen pengganggu, tetapi
juga melibatkan produksi beberapa metabolit sekunder yang berfungsi
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan akar, serta memacu mekanisme

pertahanan tanaman itu sendiri (Shoresh dan GE Harman, 2008).

Gambar 2. Triéhokopos.

Menurut Indriani (2003), keuntungan pemberian trichokompos ke dalam tanah
dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya ikat air dan hara pada
tanah, membantu proses pelapukan bahan mineral, menyediakan bahan makanan
bagi mikroba, dan menurunkan aktivitas mikroorganisme yang merugikan. Selain
itu, trichokompos dapat membantu dekomposer organik tanah sehingga menjadi
bahan organik yang dibutuhkan oleh tanaman. Oleh karena itu, penambahan
trichokompos sangat membantu dalam proses pemupukan yang harapannya
trichokompos dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman

pakcoy.
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2.5. Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L)

Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Pakcoy merupakan sayuran daun
bertangkai, dengan bentuk daun oval berwarna hijau tua dan mengkilat sedangkan
tangkai berwarna hijau muda, tinggi rata-rata tanaman pakcoy mencapai 15-25
cm, sedangkan rata-rata lebar daun sebesar 5-10 cm. Dari tahun ke tahun
permintaan pakcoy meningkat. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan
komoditas sayuran, terutama pakcoy, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan
kualitas, kuantitas produksi, dan pendapatan petani sayuran. Sayur dibutuhkan
manusia untuk beberapa macam manfaat. Kandungan berbagai vitamin,
karbohidrat, dan mineral pada sayur tidak dapat disubtitusi dengan makanan
pokok. Kandungan yang terdapat pada pakcoy adalah kalori, protein, lemak,
karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C (Widadi,

2003).

Gambar 3. Pakcoy (Brassica rapa L.)

Sawi huma atau yang dikenal pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu

sayuran daun yang dapat tumbuh didataran tinggi dan dataran rendah. Pakcoy
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tergolong sayuran yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat termasuk di Negara
Indonesia. Rasanya yang manis dan banyak mengandung gizi yang tinggi
merupakan kelebihannya, serta kandungan antioksida yang bagus untuk
kesehatan. Sayuran pakcoy peka terhadap perubahan lingkungan yang tidak
sesuai dengan pertumbuhannya. Hal ini ditunjukkan langsung oleh perubahan
fisik pada tanaman seperti daun menjadi layu. Tanaman pakcoy membutuhkan
perlakuan khusus seperti budidaya di dalam greenhouse yang mengendalikan
iklim yang sesuai untuk budidaya agar diperoleh hasil panen yang lebih baik

(Telaumbanua et al., 2016).

Tabel 2. Klasifikasi tanaman pakcoy (Brassica rapa L)

Komponen Keterangan
Kingdom Plantae
Sub Kingdom Tracheobinonta
Super Devisio Sepermatophyta
Divisio Magnoliophyta
Kelas Magnoliophyta
Sub Kelas Dileniidae
Ordo Capparales
Familia Brassicaceae
Genus Brassica
Spesies Brassica rapa L

Sumber : (Rukmana, 1994)

Bagian tanaman sawi yang bernilai ekonomis adalah daun, maka upaya
peningkatan produksi diusahakan pada peningkatan produk vegetatif untuk
mendukung upaya tersebut maka perlu dilakukannya pemupukan. Tanaman

pakcoy memerlukan unsur hara yang cukup dan tersedia bagi pertumbuhan serta
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perkembangannya untuk menghasilkan produksi yang maksimal. Salah satu unsur
hara yang sangat berperan pada pertumbuhan daun adalah nitrogen. Nitrogen ini
berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif, sehingga daun tanaman

menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau, dan lebih berkualitas (Wahyudi, 2010).

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L) merupakan salah satu komoditas sayuran
yang banyak di Indonesia. Walaupun pakcoy bukan merupakan tanaman asli
Indonesia namun pengembangan komoditas tanaman berpola agribisnis dan
agroindustri ini dapat dikategorikan sebagai salah satu sumber pendapatan dalam
sektor pertanian di Indonesia. Namun hingga saat ini produksi pakcoy belum
mampu memenuhi kebutuhan pasar. Hal ini diakibatkan karena rata-rata produksi
pakcoy nasional sangat rendah. Menurut data Badan Pusat Statistik dan
Direktorat Jenderal Hortikultura (2017), kebutuhan konsumsi pakcoy di Indonesia
pada tahun 2015 sebanyak 532,20 ton, dengan produktivitas tanaman sebanyak
10,23 ton/ha. Pada tahun 2016 kebutuhan konsumsi pakcoy sebanyak 539,800
ton, dengan produktivitas pakcoy sebanyak 9,92 t/ha. Dari data tersebut
menunjukkan bahwa Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan konsumsi,
namun produktivitas pakcoy setiap tahun mengalami penurunan. Salah satu
penyebab belum tercapainya hasil produktivitas tanaman pakcoy di Indonesia
adalah rendahnya kesuburan tanah. Maka perlu dilakukan sebuah inovasi sebagai
salah satu cara memenuhi kebutuhan pangan sayuran di Indonesia, salah satunya
adalah dengan cara memberikan trichokompos sebagai pemupukan organik, dan
sesuatu untuk proses pembenahan unsur tanah yaitu dengan menambahkan

biochar sekam padi.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2020 —Maret 2021 di Greenhouse L,
Fakultas Pertanian sebagai tempat penanaman. Lokasi penelitian yang terletak di
5°36'58"S dan 105°24'14"T dengan suhu rata-rata harian 25,1 — 29,1 °C dengan
kelembaban (RH) 65 — 99 % di pagi hari dan 25,3 — 31 °C dan 59 — 99 % di sore
hari. Sedangkan, tempat analisis pascapanen dilakukan di Laboratorium Rekayasa
Sumber Daya Air dan Lahan (RSDAL), Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah:

1. Alat pembuatan biochar, merupakan alat yang berupa cerobong pembakaran
biochar sekam padi dengan diameter sebesar 20 cm, seng sebagai alas
pembakaran dan api sebagai sumber pembakaran.

2. Cangkul, digunakan untuk mencangkul tanah serta menggemburkan tanah
sebagai media tanam.

3. Karung, digunakan sebagai tempat sekam padi dan tempat biochar yang

sudah siap dan tempat tanah, dengan kapasitas karung 50 kg.
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Sekam padi, digunakan sebagai bahan baku pembuatan biochar.

Ayakan tanah, digunakan untuk memisahkan tanah dari batu dan sampah
sebelum tanah digunakan sebagai media tanam.

Pot, digunakan sebagai tempat media tanam tanaman sawi hijau, ukuran dari
pot yang digunakan adalah berdiameter 25 cm sebanyak 37 pot.
Timbangan, digunakan untuk mengukur massa tanah, dosis biochar, dosis
trichokompos, dan menimbang total bobot media tanam. Selain itu
digunakan untuk mengukur massa tanah agar mengetahui jumlah kapasitas
lapang dan mengetahui jumlah air yang hilang.

Ember, digunakan untuk menampung air sebelum air diukur untuk tanaman.
Gelas ukur, digunakan untuk mengukur kebutuhan air tanah dengan ukuran
gelas ukur 1000 ml.

Colormeter AMT507, digunakan untuk mengukur warna daun pada tanaman
pakcoy.

Foto camera, digunakan sebagai alat pengambilan gambar untuk mengukur
luas kanopi dibantu dengan canopy cover.

Termometer ruang, digunakan untuk mengukur suhu ruangan greenhouse.
Tanah, digunakan sebagai media tanam pakcoy.

Biochar, sebagai perlakuan pengamatan yang terbuat dari sekam padi.
Trichokompos, sebagai perlakuan pengamatan dan sebagai pupuk bagi
tanaman pakcoy.

Air, sebagai penunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy.

Bibit tanaman pakcoy, sebagai objek pengamatan.
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18. Miistar, digunakan untuk mengukur tinggi tanaman setiap minggu, agar
mengetahui pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy.

19. Timbangan digital, digunakan untuk mengukur massa tanaman pakcoy pasca
panen.

20. Amplop, digunakan untuk tempat pakcoy saat proses pengovenan.

21. Oven, digunakan untuk mengoven pakcoy pasca panen, agar dapat

melihatkandungan air pada tanaman pakcoy.

3.3. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor
pertama dosis biochar dalam tanah yaitu :

1. Perlakuan Al biochar sekam padi O gram.

2. Perlakuan A2 biochar sekam padi 50 gram.

3. Perlakuan A3 biochar sekam padi 100 gram.

Faktor kedua dosis trichokompos yang digunakan yaitu:
1. Perlakuan B1 trichokompos O gram.

2. Perlakuan B2 trichokompos 500 gram.

3. Perlakuan B3 trichokompos 1000 gram.

4. Perlakuan B4 trichokompos 1500 gram.

Pada penelitian ini dilakukan ulangan sebanyak 3 kali.
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Tabel 3. Kombinasi perlakuan RAL faktorial

Al AlBl1 AlB2 AlB3 AlB4
A2 A2B1 A2B2 A2B3 A2B4
A3 A3B1 A3B2 A3B3 A3B4

Untuk memperoleh tata letak percobaan dalam penelitian ini menggunakan
metode pengacakan software yaitu menggunakan microsoft excel. Pengacakan
dilakukan agar mengurangi subjektifitas sampel terhadap rancangan acak lengkap.
Percobaan ini merupakan percobaan RAL faktorial dengan 12 kombinasi
perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 36 satuan percobaan.
Hal pertama yang harus diketik dalam microsoft excel adalah nomor dan
perlakuan, lalu untuk angka acak menggunakan fungsi =Rand (), setelah itu klik

sort pada data maka hasil pengacakan sebagai berikut:

Tabel 4. Tata letak percobaan

A3B4U3 AlB1U3 A3B4U1
AlB2U2 A3B2U2 A2B1U2
A2B2U1 A2B3U1 A3B1U1
A2B4U2 Al1B2U3 A3B3U3
A2B4U1 AlB2U1 A2B3U3
Al1B3U2 A2B1U1 AlB4U1l
A3B1U2 A3B2U3 A2B2U2
AlB3U1l A2B4U3 AlB1U2
A3B4U2 A2B1U3 AlB4U2
AlB4U3 AlBlU1 A3B3U2
Al1B3U3 A3B3U1 A2B2U3
A3B2U1 A2B3U2 A3B1U3

Tata letak percobaan ini akan diterapkan sebagai plot penanaman dalam penataan

36 satuan percobaan di dalam greenhouse L, Fakultas Pertanian.



3.4. Prosedur Penelitian

Prosedur dari penelitian ini adalah :

v

Persiapan alat dan bahan

Penambahan
trichokompos
dan biochar

v

v
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Persiapan media tanam

Penyemaian

A

Bibit

A 4

—_— Pindah tanam

¢

Pengamatan harian dan perawatan

y

Tanaman
tumbuh

Tidak

“

Pengamatan mingguan dan perawatan

v

Pemanenan

v

Pengamatan pascapanen

v

Analisis data

v

Kesimpulan

;

Gambar 4. Bagan alir prosedur penelitian.
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3.5. Pelaksanaan Penelitian

3.5.1. Persiapan Alat dan Bahan

Persiapan semua alat yang digunakan seperti pot, timbangan, gelas ukur, dan
lainnya. Persiapan bahan yang diperlukan seperti trichokompos, serta pembuatan
biochar. Trichokompos diperoleh dari Balai Proteksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Lampung. Pembuatan biochar
dilakukan dengan cara membakar sekam padi dengan membuat gunungan sekam
dan diberi cerobong asap yang terbuat dari kawat dengan diameter 20 cm, didalam
cerobong kawat tersebut dimasukan serasah sebagai bahan bakar. Pembakaran

sekam padi dilakukan selama * 2 jam atau sampai menjadi arang.

3.5.2. Persiapan Media Tanam dan Penyemaian

Sawi hijau ditanam dalam potdengan diameter 25 cm. Pot diisi tanah yang diayak
terlebih dahulu, biochar sekam padi, dan terichokompos dengan total bobot media
tanam sebanyak 3 kg. Penambahan biochar sekam padi sesuai perlakuan yaitu
tanpa penambahan biochar, penambahan biochar 50 gram, dan 100 gram, begitu
pula pada trichokompos diberikan sesuai perlakuan. Pot diberi label sesuai
dengan tata letak perlakuan. Dilakukan juga penyemaian benih pakcoy pada
nampan yang berisi biochar sekam padi dan sedikit tanah. Penyemaian dilakukan
dengan cara menaburkan benih pakcoy pada nampan, dan dilakukan
penyemprotan 2 kali sehari yaitu pada padi dan sore hari. Penyemaian dilakukan

selama 2 minggu sampai muncul 3-4 helai daun sejati.
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3.5.3. Pengukuran Kapasitas Lapang Media Tanam

Kapasitas lapang adalah kemampuan tanah dalam menahan air yang ada didalam
tanah. Pengukuran kapasitas lapang ini dilakukan dengan cara menyiram tanah
dengan air sampai tanah tidak dapat menampung air atau tanah jenuh, dibiarkan
selama 24 jam. Pengukuran kadar air dilakukan dengan cara menimbang berat
awal tanah dan berat jenuh tanah setelah 24 jam, berat jenuh 24 jam yang nantinya
dijadikan batasan irigasi yang diberikan pada tanaman. Pengukuran kapasitas
lapang media tanam ini dilakukan diawal bertujuan mengetahui berapa banyak
jumlah air yang hilang setiap harinya, yang nantinya akan dikembalikan dalam

keadaan 80-100 % field capacity.

3.5.4. Pindah Tanam

Bibit ditanam di lahan saat sore hari antara pukul 16.00- 17.00 WIB. Dalam satu
pot terdiri dari 1 bibit pakcoy. Tata letak penanaman benih disesuaikan dengan

tata letak percobaan.

3.5.5. Perawatan Tanaman

Kegiatan pemeliharaan tanaman meliputi:

1. Penyiraman
Penyiraman ini dilakukan sekali dalam sehari, yaitu dilaksanakan pada pagi
hari antara jam 07.00-08.00 WIB. Penyiraman sesuai dengan kehilangan air

pada tanaman atau dikembalikan pada kapasitas lapang tanah.
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2. Pengendalian OPT
Pengendalian OPT dilakukan setiap hari dengan cara manual yaitu OPT yang
ada pada tanaman dan sekitar tanaman diambil dan dibuang. Jika tidak dapat
ditangani secara manual maka menggunaan pestisida yang mudah terurai

seperti pestisida nabati.

3.5.6. Pemanenan

Panen dilakukan saat tanaman pakcoy berumur 35 hari setelah tanam. Waktu
panen yang dilakukan adalah sore hari agar tidak mengalami kelayuan akibat suhu
udara yang panas. Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut pakcoy hingga

akarnya dan dibersihkan dari tanah yang menempel.

3.6. Variabel Pengamatan

Kegiatan pengamatan terdiri dari tiga, yaitu:

3.6.1. Pengamatan Harian

Pada pengamatan harian dilakukan dengan mengukur air yang hilang dari kondisi
kapasitas lapang tanah menggunakan timbangan yang selanjutnya dikembalikan
ke kondisi 85% field capasity dengan menambahkan sejumlah air sesuai dengan

kehilangan air yang didapatkan.
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3.6.2. Pengamatan Mingguan

Pada pengamatan mingguan, variabel tanaman yang diamati meliputi:

1.

Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal tanaman hingga ujung daun terpanjang
menggunakan mistar.

Jumlah daun per tanaman (helai)

Jumlah daun dihitung pada daun yang telah membuka sempurna.

Lebar daun per tanaman (cm)

Lebar daun dihitung pada sample daun terlebar.

Warna daun

Perubahan warna daun setiap minggunya untuk dianalisis penyebabnya,
warna daun ini diukur menggunakan colorimeter tipe AMT507 dengan
menetapkan daun nomor 3 sebagai pengamatan.

Luas kanopi

Luas kanopi merupakan kumpulan dari beberapa tajuk vegetasi yang
menutupi area permukaan tanah. Luas kanopi tanaman diukur dengan
menggunakan foto kamera yang dibantu dengan aplikasi canopy cover, yang
diambil gambar tampak atas dari ketinggian pengambilan sama sesuai luas

bingkai (60 x 60 cm).

3.6.3. Pengamatan Pascapanen

1.

Bobot total segar per pot (gram)
Bobot total tanaman per pot yang diukur dengan cara menimbang seluruh

tanaman pakcoy yang ada dalam pot.
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2. Bobot brangkasan atas/shooth segar (gram)
Bobot brangkasan segar diukur dengan cara menimbang bagian tajuk tanaman
yang sudah dipanen.
3. Bobot brangkasan bawah segar (gram)
Bobot akar segar diukur dengan cara menimbang akar saat panen.
4. Bobot brangkasan atas/shooth kering (gram)
Bobot brangkasan kering diukur dengan cara menimbang bagian tajuk
tanaman yang setelah dikeringkan.
5. Brangkasan bawah kering (gram)
Bobot akar kering diukur dengan cara menimbang akar setelah dikeringkan.
6. Produktivitas air tanaman (g/L)
Produktivitas air tanaman adalah perbandingan antara produk yang dihasilkan
dengan jumlah air yang diberikan pada tanaman, dengan satuan gram hasil
per liter.
7. Produktivitas pupuk (%)
Produktivitas pupuk adalah perbandingan dari hasil produksi (output) dengan

jumlah pupuk yang diberikan pada tanaman (input) dikali 100%.

3.7. Analisis Data

Dalam memudahkan pembaca memahami penelitian yang dilakukan, data yang
diperoleh kemudian di analisis dengan metode anova menggunakan program
aplikasi Statistical Analysis System (SAS), serta menghitung hasil dari
pengukuran. Uji anova diperlukan untuk mengukur interaksi dan perbedaan

perlakuan dalam suatu percobaan secara bersamaan. Apabila dari hasil uji anova
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menunjukkan ada pengaruh maka dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan
BNT pada taraf 5% dengan menggunakan SAS. Uji lanjut BNT merupakan prosedur
pengujian yang paling umum digunakan untuk menganalisis perbedaan antara rata-rata
perlakuan, uji BNT umumnya dilakukan untuk uji lanjut one way anova, RAL non
faktorial, dan RAL faktorial. Pada penelitian ini menggunakan uji lanjut BNT
dikarenakan uji F dalam analisis sidik ragam cukup signifikan dan sensitivitas cukup jika
diaplikasikan dalam bidang pertanian karena uji BNT akan mempertahankan taraf nyata <
0.05. Selain itu, alasan menggunakan uji lanjut BNT karena dalam penelitian ini terdapat
2 perlakuan dan 1 kontrol, sesuai dengan syarat uji BNT bahwa jika perlakuan yang

dibandingkan < 3 perlakuan maka uji lanjut yang tepat adalah BNT.

3.7.1. Perhitungan dan Pengukuran

Perhitungan dan pengukuran ini diperlukan untuk mencari hasil dari parameter
yang diamati.
1. Produktivitas Air (PA)

Produktivitas air tanaman dapat dihitung dengan persamaan 1.

Hasil Produksi
PA = pdulsl (9) (1)
Konsumsi air (liter)

2. Produktivitas Pupuk (PP)

Produktivitas pupuk tanaman dapat dihitung dengan persamaan 2.

Hasil Produksi (g)
Dosis pupuk (g)

PP = x 100% )
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3. Kadar Air (KA)

Kadar air dapat dihitung dengan persamaan 3.

KA = 2222 x100% A3)
Keterangan:
BB = Berat basah (kg)
BK = Berat kering (kg)
4. Susut tanah
Susut Tanah (cm) = tinggi permukaan tanah 35 HST — tinggi permukaan 0 HST @

5. Pemadatan tanah

Massa tanah (gram) (5)
Volume pot (cm3)

Pemadatan tanall =

Massa tanah
Snh (R+Rr+1)

Keterangan :
h : ketinggian tanah (cm)

R : jari-jari atas pot (cm)

r : jari-jari bawah pot (cm)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini yaitu :

1. Perlakuan biochar berpengaruh nyata dan memberikan dampak positif
terhadap evapotranspirasi, tinggi tanaman, lebar daun, luas kanopi, bobot segar,
brangkasan atas segar, brangkasan bawah segar, brangkasan atas kering, dan
produktivitas air dengan dosis biochar 50 gram (A2) menunjukan pertumbuhan

tanaman pakcoy yang optimal.

2. Perlakuan trichokompos berpengaruh nyata dan memberikan dampak positif
terhadap tinggi tanaman, luas kanopi, warna hijau, bobot segar, brangkasan
atas segar, brangkasan bawah segar, brangkasan atas kering, dan produktivitas
air dengan dosis trichokompos 500 gram (B2) menunjukan pertumbuhan

tanaman pakcoy yang optimal.

3. Perlakuan kombinasi dosis biochar dan trichokompos berpengaruh nyata dan
memberikan dampak positif terhadap, jumlah daun, warna kuning, brangkasan
bawah kering, dan produktivitas pupuk dengan dosis terlalu tinggi dan terlalu

rendah tidak memberikan hasil produksi yang optimal.

4. Pemberian dosis biochar50 gram (A2) dan dosis trichokompos 500 gram (B2)

menjadi dosis yang direkomendasikan karena berpengaruh nyata dan
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memberikan dampak positif terhadap bobot segar tanaman pakcoy. Perlakuan
biochar mampu meningkatkan hasil produksi tanaman pakcoy serta dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk trichokompos, dari dosis

trichokompos optimal sebanyak 1500 gram menjadi 500 gram.

5.2. Saran

Penambahan dosis biochar sekam padi dan trichokompos sebagai media tanam
untuk tanaman pakcoy memberikan dampak positif. Penambahan kombinasi
tersebut menjadi salah satu cara meningkatkan produktivitas tanaman pakcoy,
maka disarankan untuk menggunakan kombinasi biochar sekam padi dan
trichokompos supaya dapat memperoleh hasil pertumbuhan dan produksi tanaman
pakcoy yang optimal. Maka disarankan untuk menambahkan biochar sekam padi

dan trichokompos pada tanaman pakcoy.
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